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[bookmark: _Hlk153962718]ABSTRAK. Sistem budidaya udang secara insentif telah menjadi pola budidaya yang dianut oleh sebagian besar petambak Indonesia dalam meningkatkan produktifitas tambak secara cepat dengan padat tebar yang tinggi berkisar 100-300 ekor/m2. Penelitian bertujuan untuk mengetahui performa pertumbuhan dan survival rate pada pembesaran udang Vannamei di PT. Andulang Shrimp Farm, Sumenep, Jawa Timur dengan luasan petak dan padat tebar yang berbeda. Metode pembesaran  menggunakan 2 petak budidaya dengan masing-masing luasan pada petak D4 (1.932 m2) dengan padat tebar 177 ekor/m2 dan pada petak F3 (2.600 m2) dengan padat tebar 172 ekor/m2. Pada petak D4 didapatkan hasil Average Body Weight (ABW) 26,45 gr, Feed Convertion Ratio (FCR) 1,63 dan Survival Rate (SR) 74,05% dengan total tonase panen 4.845,64 kg. Pada petak F3, Average Body Weight (ABW) 26,36 gr, FCR sebesar 1,61 dan SR 75,42% dengan total tonase panen 6.674,42 kg. Pemberian pakan dengan kandungan protein tinggi berkontribusi terhadap pertumbuhan udang Vannamei. Kualitas air yang optimal dan pemberian pakan yang tepat dapat mendukung pertumbuhan udang Vannamei. 
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ABSTRACT. Incentive shrimp farming system has become a farming system adopted by most Indonesian farmers to rapidly increase pond productivity with high stocking densities ranging from 100-300 fish/m2. The study aimed to determine the growth performance and survival rate of Vannamei shrimp culture at PT Andulang Shrimp Farm, Sumenep, East Java with different plot sizes and stocking densities. In the augmentation method, 2 culture plots are used, each with an area of plot D4 (1,932 m2) with a stocking density of 177 fish/m2 and plot F3 (2,600 m2) with a stocking density of 172 fish/m2. In plot D4, the average body weight (ABW) was 26.45 g, the feed conversion ratio (FCR) was 1.63 and the survival rate (SR) was 74.05% with a total harvest tonnage of 4,845.64 kg. In plot F3, the average body weight (ABW) was 26.36 g, the FCR was 1.61 and the SR was 75.42% with a total yield of 6,674.42 kg. A high protein diet contributes to the growth of Vannamei shrimp. Optimal water quality and proper feeding can promote the growth of Vannamei shrimp. 

KEYWORDS : Vannamei shrimp, productivity, growth, survival rate


1. PENDAHULUAN
Udang vanname merupakan salah satu hasil budidaya perikanan yang sangat menjanjikan. Kebutuhan akan udang semakin meningkat dan diharapkan ketersediaan udang dapat terjamin untuk memenuhi kebutuhan masyarakat. Untuk meningkatkan produksi udang, petambak menggunakan sistem intensif untuk memanipulasi kepadatan tebar (Ritonga et al., 2021).
Sistem insentif budidaya udang  telah menjadi pola budidaya yang diadopsi oleh sebagian besar petani Indonesia untuk meningkatkan produktivitas tambak dengan cepat. Sistem ini memaksimalkan kepadatan penebaran udang dan memanfaatkan fungsi tambak sebagai faktor produksi utama. Sistem budidaya intensif  mencapai kepadatan tebar  tinggi yaitu 100 hingga 300 ekor/m2 dan dilengkapi dengan mulsa plastik penutup setiap bagian, pompa air, kincir air, aerator, kepadatan tebar tinggi, dan  pelet 100% dalam pemberian pakan (Hidayat et al., 2019). 
Kepadatan penebaran memegang peranan penting dalam kegiatan budidaya, menentukan jumlah benih yang akan ditebar dan luas kolam yang  digunakan. Perbedaan padat tebar pada masing-masing petak tambak mempengaruhi pertumbuhan dan kelangsungan hidup udang vannamei yang dihasilkan. Oleh karena itu, perlu dilakukan budidaya udang vanname secara intensif untuk meningkatkan produktivitas.

1. 
2.        Metode Penelitian
2.1 	Waktu dan Lokasi Penelitian
Penelitian dilaksanakan  di PT. Andulang Shrimp Farm, Sumenep, Jawa Timur pada bulan Maret – Juli 2022. Penentuan lokasi dilakukan secara purposive dengan pertimbangan perusahaan ini bergerak dibidang budidaya udang Vannamei. Penelitian ini menggunakan analisa deskriptif kualitatif.

2.2 	Metode dan Prosedur 
Pembersihan petakan dilakukan dengan pemberian TCCA  dosis 30 kg (150.000 ppm) pada petak D4 dan  50 kg (250.000 ppm) pada petak F3. Pemberian TCCA ini bertujuan untuk membunuh patogen. Pengeringan di tambak PT. Andulang Shrimp Farm dilakukan selama 10-14 hari dengan bantuan sinar matahari hingga genangan air dipetakan mengering.  Jumlah kincir pada masing-masing petakan adalah 16 kincir (12 kincir utama dan 4 kincir cadangan) pada luas petakan 2.600 m2 dengan daya 1 HP dan cakupan biomassa  kincir sebanyak 500 kg. 
Air yang digunakan merupakan air laut yang berasal dari Selat Madura dan di pompa dengan jarak 700 meter dari bibir pantai. Benur yang digunakan merupakan benur F1 PL 8-10 dari hatchery CV. Raja Benur yang dilengkapi dengan sertifikat SPF (Specific  Pathogen Free). Padat tebar benur pada petak D4 dan F3 sebanyak 177 dan 172 ekor/m² . Proses penebaran benur dilakukan pagi hari karena suhu air masih rendah sehingga mengurangi tingkat stress pada benur.  Pakan yang digunakan pada PT. Andulang Shrimp Farm berupa crumble dan pellet dengan kandungan protein 32-35%. Metode pemberian pakan menggunakan metode blind feeding dan demand feeding. Metode blind feeding digunakan pada DOC 1 – 25, metode ini merupakan metode menentukan dosis pakan berdasarkan populasi udang tanpa dilihat dari sampling berat udang. Metode demand Feeding dilakukan pada DOC 26 – panen. Pada metode demand Feeding penambahan pakan disesuaikan berdasarkan scoring anco.
Adapun kontrol pakan melalui anco yang dilakukan PT. Andulang Shrimp Farm dapat dilihat pada Tabel 1.
Tabel 1. Scoring anco 
	No
	
	Kontrol Anco  
	 
	Tindakan 

	1
	
	4 anco habis 
	
	Penambahan pakan 3-5 kg

	2
	
	 3 anco habis
	
	Penambahan pakan 1-2 kg

	3
	
	2 anco habis 
	
	Dosis pakan tetap

	4
	
	1 anco habis
	
	Pakan dikurangi 5-10 kg

	5
	
	Anco tidah habis semua
	
	Udang dipuasakan pada jam pemberian pakan berikutnya 


Sumber : Data primer, 2022

2.3 	Analisis data 
Metode yang digunakan untuk analisis data menggunakan rumus: 

a.Average Body Weight (ABW) (Pratama et al., 2017).
 (
ABW = 
Berat seluruh udang vannamei (gr)
              Jumlah udang vannamei (ekor)
)


b. Average Daily Growth (ADG) (Witoko et al., 2018).
 (
ADG  = 
ABW II 
(gr)
 – ABW I (gr)
             
            
 
T (
hari)
Keterangan : 
ABW I = ABW pada sampling pertama (gr)
ABW II = ABW pada sampling kedua (gr)
T = periode sampling pertama dan kedua (hari)
)






c. Kelulushidupan/Survival Rate (SR) (Purnamasari et al., 2017)
SR = Jumlah udang vannamei yang hidup x 100%
         Jumlah udang  yang di tebar

d. Biomassa 
Biomassa = Jumlah tebar benih x SR x ABW
                                     1000 gr

e. Feed Conversion Ratio (FCR) (Zainuddin et al., 2014)
 (
FCR = 
Biomassa udang pada akhir penelitian (gr)
 
-
 
Biomassa udang pada awal penelitian (gr)
            
                                     Jumlah pakan yang diberikan (gr)
)




3.        Hasil dan Pembahasan 
3.1 	Monitoring Pertumbuhan 
[bookmark: _Hlk93311329]	Monitoring pertumbuhan bertujuan untuk mengetahui pertumbuhan udang dan berat rata – rata udang dengan cara melakukan sampling dan interval sampling yaitu 10 hari sekali. Saat DOC 10 – 30 sampling udang menggunakan anco dan ditimbang di laboratorium sedangkan pada DOC 40 – panen sampling udang menggunakan jala, hasil dari jala dimasukkan ke keranjang dan ditimbang untuk mengetahui ABW (Average Body Weight) dan ADG (Average Daily Growth). Hal ini sesuai dengan pendapat Supono (2019), sampling udang biasanya mengunakan jala atau anco yang bertujuan untuk mengetahui pertumbuhan udang. Adapun hasil sampling petak D4 dan F3 dapat dilihat pada Tabel 2 dan dinamika ABW hasil sampling petak D4 dan F3 dapat dilihat pada Gambar 1.
Tabel 2 Sampling petak D4 dan F3
	Sampling ke-
	DOC
	Petak D4
	Petak F3

	
	
	ABW
	ADG
	SIZE
	ABW
	ADG
	SIZE

	1
	10
	0,12
	0
	8333
	0,09
	0
	11111

	2
	20
	0,91
	0,07
	1099
	0,71
	0,06
	1408

	3
	30
	2,77
	0,18
	361
	1,97
	0,12
	508

	4
	40
	4,96
	0,21
	202
	4,69
	0,27
	213

	5
	50
	7,08
	0,21
	141
	7,05
	0,27
	142

	6
	60
	10,85
	0,38
	92
	10,81
	0,38
	93

	7
	70
	13,60
	0,27
	74
	13,83
	0,30
	72

	8
	80
	17,17
	0,35
	58
	16,87
	0,30
	59

	9
	90
	22,01
	0,48
	45
	21,76
	0,49
	46

	10
	100
	26,51
	0,45
	38
	25,03
	0,33
	40


Data Primer (2022).









Gambar 1. Dinamika ABW hasil sampling petak A dan B

	Berdasarkan grafik diatas menunjukkan bahwa nilai ABW udang pada D4 dan petak F3 cenderung naik. Hal ini disebabkan karena selama kegiatan budidaya kebutuhan pakan tercukupi dan dimanfaatkan dengan baik oleh udang serta kualitas air media dalam keadaan optimal. Dari sampling diperoleh ABW pada DOC terakhir pemeliharaaan petak D4 mencapai nilai 26,51 gr dan petak F3 25,03 gr. Mengacu pada SNI 8008:2014 (2014), yaitu pada DOC 81 – 120 mencapai bobot 12.1 – 20,0. Hal ini ABW pada petak D4 dan F3 dapat dikatakan tercapai. Adapun dinamika nilai ADG petak D4 dan F3 dapat dilihat pada gambar 2.






Gambar 2. Dinamika ADG hasil sampling petak D4 dan F3 
Hasil pengukuran ADG udang, diperoleh bahwa pada DOC 30 petak D4 mengalami peningkatan. Namun pada DOC 70 mengalami penurunan mencapai 0,30 gr, dari yang semula 0,38 gr turun menjadi 0,30 gr. Kebutuhan nutrisi udang dapat meningkat karena udang mulai memasuki fase pertumbuhan yang lebih aktif.  Davis et al. (2004), udang yang sudah melewati tahap post-larva (PL) dan memasuki fase juvenil atau post-DOC (Days of Culture) memerlukan lebih banyak nutrisi untuk mendukung perkembangan struktur tubuh dan massa tubuh yang lebih besar. Tahap ini memerlukan energi yang lebih besar untuk mendukung aktivitas metabolisme yang tinggi yang terkait dengan pertumbuhan.
Selain itu, adanya permasalahan atau penurunan kualitas air sehingga nafsu makan udang menurun. Faktor cuaca juga menjadi penyebab turunnya laju pertumbuhan udang. Hal ini sesuai dengan pendapat Tahe dan Suwoyo (2011), bahwa beberapa peubah kualitas air berpengaruh terhadap laju pertumbuhan udang yang dibudidayakan. Boyd (2015), perubahan kondisi kualitas air dapat mempengaruhi metabolisme udang. Sirkulasi oksigen yang rendah atau kelebihan amonia dalam air dapat menghambat proses metabolisme, sehingga udang tidak dapat memanfaatkan nutrisi dengan efisien untuk pertumbuhan. Upaya yang dapat dilakukan yaitu treatment pada air media pembesaran seperti pemberian kapur dan menjaga keseimbangan kualitas air agar tidak mengalami fluktuasi yang tinggai selama proses budidaya.

3.2 	Monitoring Kualitas Air 
Monitoring kualitas air meliputi kecerahan air, warna air, suhu, pH air, DO, salinitas, alkalinitas, TOM, ammonium, nitrit, pospate.

Tabel 3. Parameter Kualitas Air
	No
	Parameter Kualitas Air
	Petak D4
	Petak F3
	CV. Tirta Makmur Abadi (Cahyanurani, 2021)
	PT.Andulang Shrimp Farm (Ritonga, 2021) 
	UPT. BAPL Bangil (Farabi dan Husain, 2023)

	1
	Kecerahan air (cm)
	25 -100
	43-100
	19 -120
	25 - 90
	22.5 

	2
	Suhu (OC)
	26,3 – 30,3
	26,4 – 30,3
	28 - 33
	27 - 31,8
	27.6 - 30.8

	4
	pH 
	6,8 – 8,5
	6,8 – 8,8 
	7,5 - 8,6
	6,7-8,7
	7.02 - 8.84

	5
	DO (mg/l)
	3,95 – 6,15
	4,08 – 5,76
	1,9 - 6,5
	4,03 – 5,6
	4.84 - 12.05

	6
	Salinitas (ppt) 
	19 - 29
	18 - 26
	11 - 14
	19 - 31
	10 - 12

	7
	Alkalinitas (mg/L)
	55 – 157 
	53 - 152
	116 - 166
	74 - 154
	-

	8
	TOM (mg/L)
	39,27 – 82,67
	33,32– 85,07
	15,2 - 108
	24,8 – 90,0
	-

	9
	Amonium  (mg/L)
	0,5 – 2,5
	0,75 - 4
	-
	0,5 – 5,0
	-

	10
	Nitrit (mg/L)
	0,25 – 6
	0,25 - 9
	-
	0,5 -18
	-

	11
	Pospate (mg/L)
	0,25 – 15
	0,25 -15 
	-
	0,25 - 18
	-



3.3 	Panen 
Panen yang dilakukan menggunakan sistem panen parsial dan panen total. Panen parsial bertujuan mengurangi sebagian populasi (20%) di petakan, karna semakin bertambahnya umur udang maka kubutuhan DO (oksigen terlarut) akan semakin tinggi karena isi petakan semakin padat. Sesuai dengan pendapat New (2002), panen parsial dapat membantu mengelola kepadatan udang dalam petakan. Dengan mengurangi jumlah udang, tekanan terhadap oksigen dapat berkurang, memberikan ruang untuk pertumbuhan yang lebih baik dan mengurangi persaingan untuk sumber daya oksigen. Purnamasari et al.,(2017), Panen parsial adalah panen udang sebagian untuk mengurangi kepadatan udang ditambak. Selain itu panen parsial juga bertujuan untuk mengurangi biomassa pada petakan, karena setiap petakan mempunyai daya tampung biomassa udang yang berbeda – beda. 
Panen parsial dilakukan 2 kali yaitu parsial 1 pada DOC 62  dan parsial  2 DOC 73 pada petak D4 dan parsial 1 pada DOC 62 dan parsial 2 DOC 74 pada petak F3 menggunakan jala.  Penjalaan dilakukan pada satu titik yang berada pada salah satu sudut petakan dan bertujuan agar udang pada petakan tidak stress. Sebelum penjalaan dimulai, kincir yang berada dekat dengan lokasi penjalaan dimatikan dan tali jalur rakit dilepas agar tidak mengganggu proses penjalaan. Hasil panen parsial dapat dilihat pada Tabel 4 dan hasil panen total dapat dilihat pada Tabel 5. 
[bookmark: _Hlk111752764]Tabel 4. Hasil panen parsial 
	Parsial  
	Petak 
	DOC
	ABW (gr)
	Populasi (ekor)
	Size (ekor/kg)
	Biomassa (kg)

	1
	D4
	62
	10,75
	81.744
	92,90
	878,75

	1
	F3
	62
	11,14
	105.189
	89,70
	1.171,80

	2
	D4
	73
	14,56
	46.710
	68,60
	680,10

	2
	F3
	74
	14,65
	53.229
	68,20
	779,81


Data primer, 2022

Tabel 5. Hasil panen total 
	Petak 
	DOC
	ABW (gr)
	Jmlh tebar (ekor) 
	SR (%)
	Populasi (ekor)
	Biomassa (kg)
	Total panen (kg)
	Pakan (kg)
	FCR

	D4
	104
	26,45
	341.264
	74,05
	252.705,9
	6.684,07
	4845,64
	7.900
	1,63

	F3
	105
	26,36
	447.632
	75,42
	337.604
	8.899,24
	6.674,42
	10.313
	1,61


Data primer, 2022
Berdasarkan tabel diatas, hasil panen total pada petak D4 dilakukan saat udang memasuki DOC 104 dan F3 dilakukan saat memasuki DOC 105. Panen total petak D4 menghasilkan ABW 26,45, size 37,70 ekor/kg, tonase panen 3.236,79 kg, SR 74,05 %, FCR 1,63 sehingga diperoleh total tonase yaitu 4.845,64 kg. Petak F3 dilakukan pemanenan total pada DOC 105, dengan ABW 26,36, size 38 ekor/kg, tonase panen 4.699,80 kg, SR 75,42 %, FCR 1,61 sehingga diperoleh total tonase yaitu 6.674,42 kg.

4. Kesimpulan 
Pada petak F3 dengan luas 2.600 m2 dan padat tebar 172 ekor/m2 memiliki produktivitas lebih tinggi sebesar 6.674,42 kg, SR 75,42% dan FCR 1,61. Sedangkan pada petak D4 luas 1.932 m2 dengan padat tebar 177 ekor/m2  hasil produksi lebih rendah yaitu 4.845,64 kg, SR 74,05% dan FCR 1,63. 
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